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ABSTRAK 

Affan Ardiansyah, 201710115122, Pertanggungjawaban 

Pidana Pelaku Penyedia Jasa Praktik Tindak Pidana Aborsi  di  

Indonesia 

Aborsi merupakan masalah kesehatan masyarakat karena 

memberikan dampak pada kematian ibu. Sebagaimana diketahui 

penyebab utama kematian ibu hamil dan melahirkan adalah 

perdarahan, infeksi,  dan eklampsia namun sebenarnya aborsi juga 

merupakan penyebab kematian ibu dalam bentuk komplikasi 

perdarahan sepsis. Di  beberapa negara seperti di Amerika Serikat 

memperbolehkan aborsi dengan alasan medis tertentu, abors i ini 

disebut sebagai aborsi terapeutik di negara Jepang dan Eropa Timur 

memperbolehkan aborsi dengan alasan terbatasnya jumlah penduduk 

sehingga praktik aborsi  di  negara tersebut dilegalkan. Namun di 

Indonesia melarang keras praktik aborsi dalam bentuk ap apun, 

namun menurut Undang-Undang Kesehatan Tahun 1992 praktik 

aborsi  diperbolehkan dengan indikasi medis,  namun dalam 

ketentuan yang tertera dalam Undang-Undang Kesehatan Tahun 

1992 menjadi dilematis antara memperbolehkan atau melarang 

tindakan aborsi tersebut. Setelah mengalami gejolak yang sangat 

panjang pemerintah mencabut peraturan tentang Undang -Undang 

Kesehatan Tahun 1992 dan diganti dengan Undang -Undang Nomor 

36 Tahun 2009 seiring dengan perkembangan jaman dan banyak 

penolakan terhadap peraturan yang lama.  

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana sendiri perbuatan aborsi 

merupakan tindakan kriminal atau dikatagorikan sebagai kejahatan 

terhadap nyawa, Pasal yang mengatur terhadap kejahatan terhadap 

nyawa adalah Pasal  229, Pasal 346, Pasal 349, dan Pasal  535.  

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan 

konseptual dan pendekatan Peraturan Perundang -Undangan. Serta 

menggunkan sumber bahan hukum sekunder sebagai sumber data 

utama, yang didasarkan pada bahan hukum primer yaitu Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
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2009 tentang Kesehatan, dan bahan hukum sekunder berupa buku, 

catatan catatan ilmiah dan sumber bahan hukum lainnya. Hanya 

Undang-Undang Kesehatan yang memperbolehkan seorang wanita 

melakukan aborsi dengan alasan  faktor penyakit bawaan, dimana 

ternyata pada ibu hamil yang sudah melakukan pemeriksaan 

kehamilan mendapatkan kenyataan bahwa bayi yang dikandungnya 

mengalami cacat secara fisik sehingga apabila bayi tersebut lahir 

akan mengancam jiwa ibu maupun bayi yang  akan dilahirkan.  

Aborsi yang terjadi di  Indonesia kebanyakan  dilakukan oleh 

remaja. Kehamilan  dini pada remaja dapat terjadi karena  kurangnya 

peran orang tua dalam  keluarga, dan karena adanya  pergaulan bebas. 

Pengguguran anak  atau janin mengakibatkan kematian  bagi anak 

atau janin tersebut. Aborsi  (pengguguran kandungan) yang  

dikualifkasikan sebagai perbuatan  kejahatan atau tindak pidana 

dapat  kita lihat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009  tentang Kesehatan memuat 

juga  sanksi terhadap perbuatan aborsi  tersebut. Dengan demikian, 

setiap  tindakan yang merupakan kekerasan  terhadap anak terlebih 

jika kekerasan  tersebut menyebabkan anak itu mati  dapat dijatuhi 

sanksi pidana.  

 

Kata kunci :  Pertanggungjawaban pidana pelaku penyedia jasa 

praktik aborsi   

 

 

  

Pertanggungjawaban Pidana.., Affan Ardiansyah, Fakultas Hukum, 2022



 

x 
 

ABSTRACT 

Affan Ardiansyah, 201710115122, Criminal Accountabili ty 

of Perpetrators Service Abortion Crime Practice Services.  

 Abortion is a public health problem because it has an 

impact on maternal mortality. As is known, the  main causes of  

maternal death and childbirth are bleeding, infection, and 

eclampsia, but in fact abortion is also a cause of  maternal death in 

the form of bleeding complications of  sepsis. In some countries such 

as the United States allowing abortion for certain medical reasons, 

this abortion is referred to as therapeutic abortion in Japan and 

Eastern Europe allows abortion on the grounds that the population 

is limited so that the practice of  abortion in these countries is  

legalized. However, in Indonesia strictly prohibits the practice of 

abortion in any form, but according to the 1992 Health Act abortion 

is allowed with medical indications, but in the provisions contained 

in the 1992 Health Law, there is a dilemma between allowing or 

prohibiting the abort ion. After experiencing a very long turmoil, the 

government revoked the regulation on the Health Law of 1992 and 

replaced it with Law No. 36 of 2009 along with the times and many 

rejections of  the old regulations.  

 The Criminal Code itself is a criminal ac t  or is categorized as 

a crime against life, the articles that regulate crimes against life 

are Article 229, Article 346, Article 349, and Article 535. This 

research was conducted using a conceptual approach and an 

approach Legislation. As well as using secondary legal material 
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sources as the main data source, which is based on primary legal 

materials, namely the Criminal Code, Law Number 36 Year 2009 

concerning Health, and secondary legal materials in the form of 

books, scienti fic notes and other sources o f legal materials. .  Only 

the Health Act allows a woman to have an abortion on the grounds 

of congenital disease, where it turns out that pregnant women who 

have had a prenatal care get the fact that the baby they are 

carrying is physically disabled so tha t if  the baby is born it will  

threaten the lives of both the mother and the baby who will be born.  

 Abortions that occur in Indonesia are mostly carried out by 

teenagers. Early pregnancy in adolescents can occur because of the 

lack of parental roles in the  family,  and because of promiscuity. 

Abortion of a child or fetus results in the death of the child or fetus. 

Abortion (abortion) which is qualified as a crime or criminal act 

can be seen in the Criminal Code and Law Number 36 Year 2009 

concerning Health which also contains sanctions for the act of 

abortion. Thus, any act that constitutes violence against a child, 

especially if  the violence causes the child to die, can be subject to 

criminal sanctions.  

 

Keywords: Criminal liability of perpetrators abortion practice 

service 
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